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Allah (Pemberi) cahaya (kepadu) langit dan bumi. Perumpamaan
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu
seakan-akan  bintang  (yang bercahaya) seperti  mutiara, yang
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu)
pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak
pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya
(berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang
Dia kehendaki. (Surat al-Nir [24] : 35).

' Al-Qur'an al-Karim dan terjemahannya, (al-Madinah- al-Munawwarah : Mujamma’
Khadim al-Malik Fahd li Thiba’ah ali-Mushhaf asy-Syarif, 1413 H), him. 550
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ABSTRAK

Tasawuf sebagai sebuah disiplin keilmuan tersendiri, secara epistemologis
mampu memberikan corak pengetahuan yang berbeda dari disiplin keilmuan
lainnya. Adalah sebuah keniscayaan jika tasawuf memberikan corak pengetahuan
yang berbeda, karena pengetahuan yang dihasilkannya melalui pengamatan
langsung secara intuitif (dzaug?) berikut sarananya adalah hati. Namun, hal ini
bukan berarti disiplin tasawuf mendiskreditkan akal sama sekali, schingga
terkadang pengetahuan sufistik dikaiakan sebagai pengetahuan yang bersifat
irrasional. Anggapan tersebut perlu diluruskan kembali, karena bagaimanapun
juga, disiplin tasawuf mengetengahkan akal dan hati dalam menyingkap esensi
realitas.

Berpijak dari penjelasan di atas, penulis akan memotret dua tokoh
legendaris yang mungkin representatif untuk merespon masalah di atas, al-Ghazali
dan Suhravsardi. Dalam hal ini, penulis akan mendeskripsikan dan menganalisis
konsep epistemologi dan pemikirannya berkaitan dengan pengetahuan sufistik
yang pada gilirannya akan dikomparasikan untuk ditemukan titik persamaan dan
perbedaan antara keduanya.

Al-Ghazali, sebagai salah satu tokoh sufi sunni, merespon masalah di atas.
la mengatakan bahwa pengetahuan sufistik bersumber dari 2 instrumen. yaitu
rasio (akal) dan intuisi (hati). Pengetahuan sufistik tidak serta merta dapat
diperoleh tanpa membersihkan dan mensucikan hati dari perbuatan maksiat.
Sehingga, hati memiliki peran yang lebih unggul dalam pencapaian pengetahuan,
karena jenis pengetahuan ini diperoleh secara pengamatan langsung (ilham)
bagaikan cahaya yang menembus ke dalam hati. Maka dari itu, posisi hati sebagai
raja harus berada di atas anggota badan yang tunduk dan patuh dalam mentaati
perintahnya. Pada kondisi inilah pengetahuan (ma rifah) layak diithamkan kepada
seseorang yang telah mencapai derajat (magam) tertentu. Jika tidak demikian,
maka hati tidak akan mampu menangkap ma 'rifah.

Selain al-Ghazali, Suhrawardl pun, sebagai salah satu tokoh sufi falsafi,
merespon masalah yang sama. Konsepsi filsafat isyragiyyahnya diasaskan kepada
cahaya. Isyrdqiyyah berarti iluminatif, dan sesuatu yang iluminatif adalah cahaya.
Cahaya, menurutnya, dapat menerangi entitas yang tidak tampak, sehingga ia
tidak membutuhkan entitas lain untuk menampakkan diri karena keberadaannya
dapat menampakkan yang lain. Dengan perkataan lain, dengan cahaya, sesuatu
yang gelap bisa menjadi terang. Sehingga, sesuatu yang mewujud itu hadir karena
disinari cahaya, dan hanya entitas cahaya yang dapat menunjukkan eksistensi
benda. Menurutnya juga, satu-satunya sumber cahaya yang menguasai bentuk-
bentuk cahaya lain hanyalah Allah swt. yang cahaya-Nya memang diperuntukkan
bagi yang lain, tentunya hal ini bagi orang yang menempuh jalan menuju kepada-
Nya. Sehingga, orang tersebut akan disinari cahaya oleh Pemilik Cahaya Absolut,
sedangkan di luar diri-Nya hanyalah cahaya pinjaman (nisbi).

Dalam tasawuf al-Ghazali, pengetahuan intuitif atau cahaya kenabian
mencirikan pengetahuan tentang diri yang hanya bisa dicapai dengan dzaug dan
ilham. Potensi dzaug ini yang akan berperan pertama kali untuk menyingkap
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pengetahuan ke dalam hati, karena obyek yang ditangkap merupakan esensi
realitas yang bersifat metafisis. Kemudian, akal yang diidentifikasi oleh al-
Ghazall sebagai sarana al-mufakkirah berfungsi menjelaskan obyek metafisik
untuk menunjukkan esensi keberadaan hakikatnya. Dengan perkataan lain, potensi
al-mufakkirah ini yang akan memberikan pemahaman lebih lanjut tentang esensi
obyek metafisik dalam alam nyata. Obyek pengetahuan yang ditangkap oleh hati
bisa dikatakan sebagai bahan baku yang kemudian akan diolah oleh akal.
Komponen hati dianggap kemampuannya lebih tinggi ketimbang akal, karena hati
dapat menangkap pengetahuan metafisis, namun hati tetap membutuhkan
komponen akal untuk menjelaskan pengetahuan yang dihasilkan tetap berada
dalam bingkai rasionalitas. Di sinilah tampak jelas hubungan interaktif antara
rasio dan intuisi dalam tasawuf al-Ghazali.

Adapun dalam tasawuf Suhrawardi, pengetahuan isyragi merupakan
tindakan yang mensyaratkan kesadaran dan kehadiran obyek dalam diri subyek.
Subyek benar-benar melihat secara langsung atas hadirnya pengetahuan di dalam
dirinya, sehingga tidak ada jarak antara subyek yang mengetahui dengan obyek
yang diketahui; keduanya menyatu secara eksistensial. Karena itu, jenis
pengetahuan ini bersifat swa-obyektivitas, yang pada gilirannya dapat membawa
lebih jauh kepada pengetahuan tentang diri. Maka dari itu, bentuk kesadaran dan
kehadiran obyek dalam diri subyek tidak akan terjadi tanpa ada limpahan cahaya
yang merasuk ke dalam pikiran subyek, dengan perkataan lain, jika ada limpahan
cahaya maka pengetahuan akan muncul dengan sendirinya (manifest it self).
Obyek yang sebelumnya tidak tampak dalam pikiran subyek kemudian ia tampak,
karena adanya hubungan iluminatif antara subyek dan obyek. Di sinilah letak
relasi rasio dan intuisi dalam tusawuf Suhrawardi,

Alih-alih demikian, baik al-Ghazali maupun Suhrawardi menyatakan
bahwa pengetahuan sufistik sesungguhnya tetap berada dalam bingkai
rasionalitas. Keduanya menyatakan bahwa pengetahuan dapat diperoleh hanya
jika disinari oleh cahaya. Schingga, pengetahuan yang dihasilkan tidak
mengandung unsur kesalahan apalagi kepalsuan berkat hubungan interaktif dan
atau iluminatif antara rasio dan intuisi; kedua komponen ini disinari oleh cahaya.
Pada al-Ghazali terjadi hubungan interaktif, karena menunjukkan kelemahan
masing-masing komponen. Sedangkan pada Suhrawardi terjadi hubungan
iluminatif, karena menunjukkan keterpautan dan penyatuan antara subyek dan
obyek. Kendati demikian, keduanya tetap pada esensi yang satu dalam tasawuf.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam hadir dengan membawa rahmat bagi seluruh alam semesta
(rahmatan lil ‘alamin). Mengatakan Islam sebagai agama wahyu (revealed
religion) mempunyai dua dimensi, yakni dimensi eksoterik (syari’ah) dan dimensi
esoterik (tasawuf). Keduanya mempunyai peran yang signifikan dalam kehidupan
manusia sejauh berhubungan dengan penafsiran al-Qur'an dan sesuaj dengan
tuntunan Rasul (sunnah). Sehingga vitalitas keagamaan dan spiritual Islam timbul]
dari kehadiran kedua dimensi ini selama berabad-abad yang secara bersama-sama
telah membentuk tradisi keagamaan integral, yang mampu menciptakan
masyarakat religius dan norma kehidupan batin, Di dalam totalitasnya, Islam telah
mampu menjaga keseimbangan di antara keduanya, hal ini telah terjadi pada masa
Nabi saw. dan Khulafa’ al-Rasyidmn' yang jatuh pada periode Madinah sebagai
Pusat pemerintahan yang dijiwai ajaran Islam, inti pelajaran agama terpusat
langsung dari sumber aslinya, yaitu memahami dan mengamalkan ajaran al-

Qur’an dan sunnah.?

! Walaupun pada masa Nabi saw. dan Khulafs’ al-Rasyidin ra., sebutan atau istilah
tasawuf tidak pernah dikenal. Para pengikut Nabi saw. diberi panggilan shahdibah, dan pada masa
berikutnya, yaitu pada masa shahabah, orang-orang Muslim yang tidak berjumpa dengan beliau,
disebut tabi'm, dan seterusnya disebut abi ‘it tabi'n. Istilah tasawuf baru dipakai pada
pertengahan abad III H., dan pertama kali oleh Abt Hasyim al-Kaff (wafat 250 H) dengan
meletakkan ash-Shafi di belakang namanya, meskipun sebelum it telah ada ahli yang
mendahuluinya dalam zuhd, wara’, tawakkal dan mahabbah. M. Amin Syukur dan Masyharuddin,
Intelektualisme Tasawuf: Studi Intelektualisme Tasawuf al-Ghazal, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2002), him. 11. Lihat juga, R.A. Nicholson, /7 al-Tasawwuf al-Islam wa Tarikhuh. terj. Abii al-
“Ala Affifi, (Kairo: Lajnah al-Ta'lif wa al-Tarjamah wa al-Nasyr, 1969), him. 12

) Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 21



Baik eksoterik maupun esoterik meman g harus berjalan secara integral dan
equilebrum, tanpa berat sebelah. Namun, pada kenyatannya dalam panggung
sejarah, keduanya berjalan berat sebelah, di satu sisi lebih ditonjolkan dimensi
eksoterik (syar?’'ah), dan di sisi lain lebih ditonjolkan dimensi esoterik (tasawuf).
Padahal, hal ini bisa menyebabkan kepada sebuah penekanan pada dimensi
eksoterik yang membuat Islam tereduksi menjadi aturan figh yang bersifat
formalistis dan kering dari nilai-nilai kerohanian (spiritual). Sebaliknya,
penekanan pada dimensi esoterik akan membuat kaum muslim dapat keluar dari
garis kebenaran, karena tidak memperhatikan batas aturan yang ditentukan.

Kemunculuan praktek (ajaran) tasawuf merupakan titik tolak dari bentuk
pengamalan syari’ah yang hanya sebagai formalitas-legalis, tanpa memaknainya
secara utuh. Ajaran syari’'ah (figh/jurisprudensi) yang dijalani sebagian kaum
muslim hanya sebatas ritual semata dan tidak mempunyai nilai-nilai spiritual,
yang dapat memberikan pengetahuan hakiki melalui pengalaman sufistik. Hal ini
mengimplementasikan praktek tasawuf — semisal zuhd ward | lawakkal dan
mahabbah ~ lebih ditonjolkan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. guna
memperoleh pengetahuan dari pengalaman batin (sufistik) dengan jalan tasawuf,
Karena, menurut Igbal pengalaman batin merupakan satu-satunya sumber
pengetahuan manusia.>

Tidak syak lagi bahwa setiap langkah mendapatkan pengetahuan pasti
melalui sesuatu cara tertentu, atau lazim disebut metode. Dan dari metode lahirlah

ilmu yang membicarakan tentang metode dan selanjutnya disebut metodologi,

* Muhammad Igbal, Rekonstruksi Pemikiran Agama dalam Islam, terj. Ali Audah dkk.,
(Yogyakarta : Jalasutra, 2002), hlm. 209



atau secara falsafi disebut epistemologi atau teori pengetahuan. Epistemologi
sebagai cabang filsafat membicarakan tentang sumber pengetahuan dan
validitasnya. Di Barat, sumber pengetahuan yang diakui hanya ada dua, rasio
(akal) dan empiris (indera). Bagi yang lebih menckankan rasio sebagai sumber
pengetahuan akan melahirkan madzhab rasionalisme. Selanjutnya, bagi yang
menekankan empiris sebagai sumber pengetahuan akan melahirkan madzhab
empirisisme.’ Namun, selain rasio dan empiris (indera) sebagai sumber
pengetahuan, menurut Jujun S. Suriasumantri, ada sumber lain, yaitu intuisi dan
wahyu.®

Tasawuf sebagai dimensi esoterik Islam, secara epistemologis dalam
memperoleh kebenaran dan ilmu memakai intuisi, atau dalam istilah tekhnisnya
dzaug dan wujdan.” Intuisi merupakan pengetahuan yang diperoleh tanpa proses
penalaran tertentu.® Jelasnya, seseorang yang sedang berpikir pada suatu
permasalahan tertentu secara intens dan melalui proses panjang selanjutnya

menemukan jawaban atas permasalahan tersebut. Dengan demikian, intuisi

* Rasionalisme adalah suatu aliran pemikiran yang menekankan pentingnya peran
akal/rasio. Aliran ini timbul pada masa renaissance yang dipelopori oleh R. Descartes (1596-
1650), Filosof Perancis yang dijuluki bapak filsafat modern. Lihat Harold H. Titus (et.al.),
Persoalan-persoalan Filsafat, terj H.M. Rasjidi, (Jakarta : Bulan Bintang, 1984), hlm. 77

* Empirisisme adalah suatu aliran pemikiran yang menckankan pentingnya peran
indera/pengalaman. John Locke (1632-1704) sebagai bapak empirisisme mengatakan bahwa pada
waktu manusia dilahirkan, akalnya merupakan sejenis buku catatan yang kosong (tabularasa), dan
di dalam buku catatan itulah dicatat pengalaman inderawi. Menurutnya, akal sebagai sejenis
tempat penampungan, yang secara pasif menerima hasil-hasil penginderaan tersebut. Lihat Louis
O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992),
hlm. 137

¢ Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Iimu, (Jakarta : Pustaka sinar Harapan, 1999), hlm, 53

7 Al-Ghazat, Misykat Cahaya-cahaya, terj. Muhammad Bagir, (Bandung : Mizan, 1984),
him. 41

¥ Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu ... ... ... ... hlm. 53



memiliki peran yang sangat urgen dalam memperoleh kebenaran dari pengalaman
batin dari segala bentuk ahwal (keadaan) dan magqamat (tingkatan rohani) dengan
qalb (hati) sebagai sarananya, bukan indera ataupun akal. Tetapi, dalam hal ini
Tuhan tidak serta-merta memberikan pengetahuan kepada semua orang tanpa
melalui upaya mwjahadah’ dan riyadiah.” Kedua upaya tersebut tidak keluar dari
bingkai yang telah ditentukan sebagai proses takhalli’! dan iahallt’? untuk
menc‘apai tujuan tasawuf, yakni t@jalli® (ma rifatullah). Karena secara
konvensial, tasawuf telah dibakukan dalam jenjang-jenjang spiritual berupa
maqdmat dan ahwal, sebagai fase-fase menuju kesempurnaan spiritual yang harus
dilalui dengan tahapan-tahapan tersebut di atas.

Pengalaman-pengalaman  spiritual yang terbingkai dalam fakultas
maqamat dan ahwal melalui mujahadah dan riyadiah menunjukan keadaan psikis

kaum Sufi yang sesungguhnya - apa yang ditangkap dan dirasakannya.

® Mujahadah ialah perjuangan dan upaya spiritual melawan hawa nafsu dan berbagai
kecenderungan jiwa rendah (nafs). Selain itu, dapat diartikan pula sebagai perang terus menerus
yang disebut perang suci besar (al-jihad al-akbar). Perang ini menggunakan berbagai senjata
samawi berupa mengingat Allah (dzikrullah). Lihat Amrullah Armstrong, Kunci Memasulki Dunia
Tasawuf, terj. M.S. Nasrullah dan Ahmad Baiquni, (Bandung : Mizan, 1996), him. 190

' Rivadiah adalah disiplin asketis atau latihan kezuhudan di sepanjang tahap-tahap awal
dalam perjalanan kembali menuju Allah | ketika sang penempuh jalan spiritual berada dalam
kondisi ketidak-seimbangan (inhiraf). Lihat Ibid., him, 242

"' Takhallf ialah penarikan diri; sang hamba yang menginginkan kedekatan (qurb) dengan
Allah haruslah menarik diri dari segala sesuatu yang mengalihkan perhatian dari-Nya. Lihat 7bid,,
him. 282

" Tahallf ialah berhias dengan sifat-sifat Tuhan. Dan perhiasan paling sempurna dan
paling murni bagi hamba adalah berhias dengan sifat-sifat penghambaan (‘wbidah). ‘Ubiidah
adalah pengabdian penuh dan sempurna yang sama sekali tidak menampakkan tanda-tanda
ketuhanan (rabbaniyyah). Lihat Ibid., him. 279

Y Tajalli ialah penyingkapan diri. Artinya, Allah menyingkapkan diri-Nya sendiri
kepada makhluk-Nya. Penyingkapan diri Tuhan tidak pernah berulang secara sama dan tidak pula
pernah berakhir. Penyingkapan diri Tuhan itu berupa Cahaya Batiniyah yang merasuk ke hati.
Lihat Ibid., him. 280



Pengalaman-pengalaman tersebut dimanifestasikan lewat terminologi-terminologi
yang sukar untuk dipahami secara rasio oleh hampir sebagian besar orang,
khususnya orang yang tidak melakukan praktek tasawuf. Artinya, bahwa dalam
mengungkapkan masalah kondisi-kondisi yang intuitif-subyektif tidak begitu saja
dapat digeneralisasikan. Hal ini mempra-asumsikan bagi kaum ortodoks muslim
seakan-akan pengalaman spiritual kaum Sufi mendiskreditkan rasio. Sehingga,
tasawuf bisa dikatakan sikap anti-intelektual. Padahal sikap tersebut, seperti yang
dirasakan kaum ortodoks muslim, bisa membawa bencana bagi hidup bersama.
Lebih dari itu, para ahli jiwa mendiagnosa bahwa kondisi tasawuf atay mistisisme
itu semacam kondisi sakit jiwa.'*

Sebagian besar orang, untuk tidak mengatakan semuanya, barangkali,
berasumsi bahwa pengetahuan yang diperoleh melalui kehadiran pengalaman
spiritual hanya menggunakan intuisi an sich, tanpa rasio (akal). Berkaitan dengan
tesa di atas, munculnya tokoh sufi al-Ghazali — sufi yang beraliran tasawuf
Sunni® - mengatakan bahwa ada dua instrumen untuk mengetahui pengetahuan
sufistik, yakni akal dan intuisi. Akal (rasio) berdasarkan prinsip filosofis al-
Ghazali adalah fitrah instinktif dan cahaya orisinal yang menjadi sarana bagi
manusia dalam memahami realitas.'® Untuk memahani realitas yang ada di alam

ini hanya dengan cahaya yang merupakan pancaran dari Ilahi lewat pengalaman

' Abii al-Wafa’ al-Ghanimi al-Tafazant, Sufi dari Zaman ke Zaman, terj. Ahmad Rafi’
Utsmani, (Bandung : Pustaka, 2003), hlm. 9

" Tasawuf sunni ialah bentuk tasawuf yang memagari dirinya dengan al-Qur’an dan al-
Hadits secara ketat, serta mengaitkan ahwdl (keadaan) dan maqamdt (tingkatan rohani) kepada
kedua sumber tersebut. Lihat M. Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf ... ... ...
... him. 24-25

' Al-Ghazalt, Thya* “Uliim al-Din, Jilid II1, (Beirut: Dar al-Fikr. t.t.), him, 398



spiritual, yang hanya dapat ditangkap dan dirasakan dengan intuisi melalui galb
(hati) sebagai sarananya. Dengan demikian, akal pun menempati posisi yang
signifikan dalam mengolah pengalaman spiritual tersebut, dan memang keduanya,
akal (rasio) dan intuisi, saling mengisi dari kelemahannya masing-masing. Dan
Jika kedua-duanya bekerja sesuai fungsinya masing-masing, maka akan dihasilkan
pengetahuan dan kebenaran secara utuh.

Al-Ghazdli menamakan pengetahuan intuitif sama dengan cahaya
kenabian. Cahaya kenabian ini adalah pengetahuan tingkat lebih tinggi di mana
manusia dapat melihat alam ghaib beserta rahasia-rahasia lainnya yang tidak dapat
dilihat oleh akal.'” Karena, bagi al-Ghazall wijiid adalah cahaya dan ketiadaan
adalah kegelapan, dengan cahaya seseorang dapat mengetahui yang wujiid.

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa galb (hati) menjadi sarana bagi
pengetahuan intuitif. Itu artinya, ga/b (hati) harus selalu bersih nan suci dari hal-
hal yang dapat memantulkan realitas pengetahuan, sehingga cahaya llahi dapat
merasuki hati yang bersih nan suci itu. Dan ketika hatinya dibukakan pintu untuk
menerima niir (kenabian) dari Ilahi, maka ia dapat mengetahui sebagian besar dari
pengetahuan hakiki (ilmu ma rifah). Niar merupakan media pengalaman sufistik
yang menjadi basis ontologi dalam konsepsi tasawuf al-Ghazali.

Dengan pandangan ini, al-Ghazali sebenarmmya mempunyai teori falsafi
illuminasionis (nazariyyah falsafiyyah isyraqiyyah), sebelum Suhrawardi Syekh
Isyrag yang kemudian mengembangkan mazhab falsafah illuminasionisme ini

dalam bentuk yang lebih sempurna. Bahkan, menurut analisa Annimarie

17 Al-Ghazali , Pembebas dari Kesesatan, terj. Abdullah bin Nuh, (Jakarta : Tintamas,
1984), him. 44



Schimmel, teori cahaya ini menjadi titik tolak bagi pengembangan tasawuf teosofj
Smacam  hikmah Ilahiyyah Ton ‘Arabi, hikmah isyragiyyah Suhrawardi dan
pengikut-pengikut lainnya, '8

Sebagai orang yang selalu gelisah dan tidak puas terhadap pengetahuan
yang dicarinya, ia jatuhkan pilihannya untuk memperoleh pengetahuan dengan
jalan tasawuf, karena, hanya dengan pencahayaan dapat mengetahui pengetahuan
hakiki. Naumn demikian, corak tasawuf al-Ghazalf tidak menanggalkan dimensi
rasionalitas dalam memahami pengalaman sufistik. Sebagaimana terungkap dalam
pandangan esoterik dan falsafinya yang sangat radikal di dalam karyanya Misykar
al-Anwar (Misykat Cahaya-cahaya).

Begitu pula dengan munculnya tokoh Suhrawardi — tokoh sufi yang
-beraliran tasawuf falsafi'® pendiri madzhab illuminasionisme ini mengatakan
bahwa konsep filsafat isyragnya merupakan paduan antara akal dan intuisi
(dzauq), atau dengan kata lain, esensi dan prinsipnya adalah memadukan teosofi
intuitif (dzaugt) dan falsafah diskursif (bahtsi/rasio). Hal ini ditegaskan bahwa
pencari ilmu yang paling baik adalah pencari ilmu ketuhanan yang dalam
pengertiannya lebih identik dengan pengalaman mistik, dan penalaran sekal; gus.

Pengalaman mistik artinya, di sini, pemakaian intuisi (dzaug), sedangkan

' Animarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam, terj. Sapadi Djoko Damono, dkk.,

(Jakarta Pustaka Firdaus, 2003), him. 267

" Tasawuf falsafi adalah tasawuf yang ajaran-ajarannya memadukan antara visi intuitif
dan visi rasional. Lihat M. Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawyf ... ... .. ..
him. 51

» Siti Maryam, Rasionalitas Pengalaman Sufi; Filsafat Isyrag Subrawardr asy-Sydhid,
(Yogyakarta: Adab Press, 2003), him, 78, dikutip dari ali bin Muhammad bin as-Sayyid az-Zain
Abii al-Hasan al-Husaing al-Jurjani al-Hanafi, ar-Tq rifar, (Kairo: Mushtafs al-Babi al-Halabl wa
"Auladah, 1357/1938), him, 95



penalaran adalah pemakaian rasio (logika). Dan la pun menyamakan konsep
isyragnya dengan pengetahuan cahaya (‘ilm al-anwar) — sebagaimana dipengaruhi
oleh al-Ghazali, dan seluruh sistem berpikir yang dibangun ini dapat diperoleh
berkat kontribusi sejumlah orang yang menempuh jalan Allah ‘Adzza wa Jallg ?'
Jadi, hanya orang yang menempuh jalan Allah melalui jalan tasawuf yang akan
mendapatkan cahaya sehingga mampu mengungkap kebenaran dan pegetahuan
hakiki.

Suatu hal yang merupakan pendangan khas illuminasionis tentang posisi
logika (akal) adalah bahwa logika (akal) dianggap subordinat kemampuan
potensial jiwa sendiri untuk diberi inspirasi oleh ruh Ilahi, yang terjadi dalam
suatu ‘konfirmasi’ (al-ayd) dalam wiyid individu, yang betul-betul membimbing
manusia melawan putusan-putusan dan penyimpulan-penyimpulan palsu.”? Dalam
hal ini, akal harus dapat memahami dan memaknai realitas-realitas alam secara
benar akibat pancaran Ilahi. Namun, intuisi, inspirasi dan wahyu harus menjadi
patokan sebagai alat-alat yang diketahui sebelum investasi logis dan sebagai dasar
bagi elaborasi pengetahuan selanjutnya.

Pengetahuan yang dicapai fiolsof isyraqiyyah disebut al-hudliri al-isyragq,
suatu jenis pengetahuan pencerahan karena kehadiran dan penyaksian langsung

sang filsuf atas obyek pengetahuannya.” Hanya dengan kehadiran dan penyaksian

2! Syihab ad-Din as-Suhrawardi, Hikmah al-Isyraq; Teosofi Cahaya dan Metafisika
Hudliiri, terj. Muhammad al-Fayyadl, (Yogyakarta : Islamika, 2003), hlm. xxxiii

*2 Hossein Ziai, Subrawardr dan Filsafat Hluminasi; Pencerahan Hmu Pengetahuan, terj.
Afif Muhammad dan Munir, (Bandung : Zaman Wacana Mulia, 1998), him. 49

2 Abdul Hadi WM., Filsafar Pasca-lbuu Rusyd, dalam Taufiq Abdullah (ed.) et.al,
Ensiklopedia Tematis; Pemikiran dan Peradaban, Vo 4, (Jakarta : PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
), him.217



langsung, pengetahuan hakiki disingkapkan kepada seseorang melalui
pengalaman spiritual dan praktek mistis.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa antara rasio dan intuisi pada
hakikatnya mempunyai hubungan interaktif. Menurut Henri Bergson, intuisi yang
akan memperoleh pengetahuan dari pengalaman batin bukan bersifat anti-
intelektual melainkankan supra-intelektual > Artinya, pengetahuan dari
pengalaman batin mempunyai kedudukan lebih tinggi dibandingkan pengetahuan
yang bersumber dari rasio, karena pengetahuan dari pengalaman batin merupakan
pengetahuan hakiki dengan kehadiran langsung yang dipancarkan melalui cahaya
Ilahi. Dan menurut Anton Bakker bahwa, pengetahuan intuitif sama dengan
pengetahuan imajinatif, yang sebenamya pengetahuan itu tetap termuat dalam
rasionalitas manusia pada umumnya.*> Lebih tegas lagi S.H. Nasr melukiskan
bahwa, nalar tanpa intuisi dan illuminasi adalah kekanak-kanakan, rabun, dan
tidak pernah bisa mencapai sumber transenden segala kebenaran dan penalaran.
Sebaliknya, intuisi tanpa penyiapan logika serta latihan dan pengembangan
kemampuan rasional, bisa tersesat dan tidak akan dapat mengungkapkan dirinya
secara ringkas dan metodis.’® Perbedaan antara pengetahuan intuitif dan
pengetahuan rasional hanya dalam metodologi dan sistematika, sebab keduanya

ikut membentuk pengetahuan dan filsafat.?’ Pengetahuan intuitif dapat membuka

* Anton Bakker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1986), him. 52

» Anton Bakker dan Achmad Charris  Zubair, Metodelogi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta : Kanisius, 2002), hlm. 25

* Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Filosofis, dalam Taufiq Abdullah (ed.) etal,
Ensiklopedi Tematis ... ... ... ... hlm. 163
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pemahaman tanpa ada suatu metodik yang terarah, dan sistemtika yang runtut
sebagaimana lazimnya dalam pengetahuan rasional.

Baik al-Ghazall maupun Suhrawardi, dalam hal ini, kedua-duanya
mencoba mengungkapkan rasionalitas dalam konsepsi tasawufnya. Padahal
kedua-duanya memiliki latar belakang yang berbeda dari tasawufnya, tasawuf
sunni dan tasawuf falsafi. Atas dasar itulah penulis akan mendeskripsikan dan
mengkomparasikan dimensi rasionalitas konsepsi tasawufnya berkaitan dengan

bagaimana hubungan antara rasio dan intuisi dalam tasawuf.

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah
Jika memang benar dan sebuah keniscayaan bahwa tasawuf pada
hakikatnya menggunakan fakultas intuisi dan rasio, maka hal ini adalah suatu hal
yang menarik untuk dikaji dalam memperoleh pengetahuan sufistik dengan
adanya hubungan (relation) antara fakultas rasio dan intuisi. Sehingga, dalam hal
ini, akan dibatasi dan dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep epistemologi dalam tasawuf al-Ghazali dan
Suhrawardi ?
2. Bagaimana proses kerja rasio dan intuisi dalam tasawuf al-Ghazalr dan

Suhrawardi ?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ilmiah yang dilakukan ini, peneliti memiliki beberépa
tujuan dan kegunaan.
Adapun tujuannya adalah :
1. Memberikan kerangka epistemologi dan konsepsi pengetahuan dalam
tasawuf al-Ghazalf dan Suhrawardy
2. Berusaha mendeskripsikan proses kerja rasio dan intuisi dalam
tasawuf menurut al-Ghazali dan Suhrawardi berdasarkan latar
belakang yang berbeda.
Sedangkan kegunaannya adalah :
1. Memberikan sumbangan pemikiran tentang rasionalitas tasawuf
menurut al-Ghazali dan Suhrawardi.
2. Melakukan inventarisasi keilmuan dalam bidang epistemologi bagi
khazanah pemikiran Islam sebagai bahan kajian penelitian, khususnya

berkaitan dengan studi tokoh dalam skripsi ini.

D. Tinjauan Pustaka

Manusia dengan segala potensi (akal, intuisi [hati] dan indera) yang ada
selalu dikaitkan dengan persoalan pengetahuan, bagaimana ia mengetahui sesuatu
— melalui akal, indera atau intuisi 7. Dengan potensi-potensi tersebut, manusia
mempunyai kecenderungan untuk mengenal, mengetahui, bahkan menyingkap

rahasia realitas apa saja yang sempat teramati.



Tasawuf sebagai salah satu disiplin keilmuan Islam yang berdiri sendiri
(independen) — sama halnya dengan ilmu-ilmu lain, seperti ilmu kalam, ilmu ﬁdh,
dsb. — memiliki metode tersendiri untuk menghasilkan pengetahuan dari proses
mengetahui. Secara umum metode yang digunakan dalam dunia tasawuf lazim
disebut intuisi, Tetapi, akal pun turut serta dalam mengolah pengetahuan spiritual.

Dalam penulisan skripsi ini memuat dua tokoh yang berbeda, al-Ghazalf
dan Suhraward, Untuk pertama kalinya akan dimulaj dengan tokoh al-Ghazali.
Ada beberapa penelitian yang mencoba mengungkap pemikiran al-Ghazali, salah
satunya penelitian yang dilakukan oleh Masyharuddin.®® Dia memfokuskan pada
dimensi rasionalitas dalam konsepsi tasawuf al-Ghazali, Dalam penelitian
tersebut, dikatakan bahwa fungsi akal dalam tasawuf hanya sebatas sarana untuk
memperoleh pengetahuan yang benar dalam jalan tasawuf, dan untuk berpikir
yang benar dan khusus untuk mempersiapkan diri memeproleh pengalaman dan
pengetahuan sufistik. Fungsi lain, ialah alat evaluasi yang berfungsi untuk
mengkritisi terhadap pengetahuan.

Penelitian lain yang berkaitan dengan tasawuf al-Ghazalt adalah penelitian
yang dilakukan oleh Anang Aminuddin®’ dengan model kajian buku atau kitab
thyd’ uliimuddin dan misykat al-anwar. Dalam penelitiannya disebutkan bahwa,
epistemologi yang diterapkan dalam konsepsi tasawuf al-Ghazall ialah kasyf
(intuisi), wahyu (al-Qur’an dan Sunnah Rasul) dan ‘ag/ (rasio). Ketiga sumber

merupakan satu  kesatuan tetapi berbeda dari segi kualitasnya, sehingga

% Masyharuddin, Dimensi Rasionalitas dalam Konsepsi Tasawuf al-Ghazal (Tesis
Master di PPS UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996).

» Anang Aminuddin, Konsep Tasawuf al-Ghazalr, (Skripsi di PS UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2002).
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membentuk hirarki sumber pengetahuan yang pada gilirannya juga membentuk
hirarki pengetahuan yang dihasilkan. Pengetahuan melalyj kasyf dinilai lebih Jjelas
dibandingkan pengetahuan berdasarkan wahyu (naql) dan rasio. Dalam kaitannya
dengan tasawuf, kasyf (intuisi) merupakan sumber pengetahuan dari pengalaman
spiritual/batin melalui Jjalan tasawuf,

Adapun untuk tokoh yang kedua, Suhrawardi. Penelitian yang berkaitan
dengan Suhrawardi adalah penelitian yang dilakukan oleh M. Wawan Shafwan®.
Di dalam skripsinya dijelaskan, bahwa filsafat isyraqiyyah/filsafat iluminasi lebih
tepat didasarkan pada metafisika cahaya. Cahaya tersebut berasal dari “Cahaya
Segala Cahaya” (nir al-anwar), dan kemudian istilah tersebut disamakan dengan
Tuhan. Sehingga dengan adanya proses pencahayaan tersebut orang akan
mengetahui realitas yang ada. Jadi, cahaya merupakan Realitas Absolut yang
memberikan penyinaran terhadap sesuatu yang mengalami kegelapan, yaitu
sesuatu yang wujid selain Tuhan.

Selain penelitian tersebut di atas, ada penelitian yang dilakukan oleh siti
Maryam. Menurutnya, pengalaman sufi Suhrawardt asy-Syahid bersifat rasional.
Konsep filsafat Isyrag/filsafat iluminasinya merupakan pengetahuan dengan
kehadiran melalui penyinaran cahaya. Hal tersebut dikatakan dengan olah pikir
dan menyusun pengetahuan dan definisi yang berisi penunjukan lafal atas makna
(dala’il al-lafdz ‘ala al-ma na), kalimat informatif dan konfirmatif (al-tashawwur

wa al-tashdig), aksiden (al- ‘aradl) dan pengetahuan-pengetahuan  manusia

* M. Wawan Shafwan, Filsafat llluminasi Subrawardr (Tinjauan Metafisika), (Skripsi di
PS UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999).
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(ma'arif al-insan).' Dengan demikian, dapat dicerna bahwa filsafat isyrdg
Suhrawardi adalah salah satu bentuk pemikiran yang menggabungkan rasio
(logika) dan intuisi (dzauq), maka tidak diragukan lagi bahwa rasio (logika)
mempunyai posisi yang sangat penting dalam pemikiran isyrdq. Apalagi,
demikian pula halnya dengan d-augq.

Bertolak dari beberapa penelitian tersebut, sejauh pengamatan penulis
belum menemnukan hasil penelitian yang mengkomparasikan antara al-Ghazaly
dan Suhrawardi berkaitan dengan konsepsi rasionalitas tasawufnya yang memiliki
latar belakang dan corak pemikiran yang berbeda. Atas dasar itulah penulis

tertarik untuk mengungkap kedua tokoh tersebut di atas, al-Ghazall dan

Suhrawardi.

E. Metode Penelitian

Di dalam penelitian karya ilmiah atau skripsi ini memuat obyek material
dan obyek formal. Adapun obyek materialnya adalah relasi rasio dan intuisi dalam
tasawuf, sedangkan obyek formalnya adalah rasionalitas pengetahuan sufistik al-
Ghazali dan Suhrawardi. Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengungkap
kedua tokoh tersebut di atas dengan model penelitian komparatif.32

Penelitian ini bersifat literature (library research), yaitu dengan mencari

data-data buku yang berkaitan dengan pemikiran masing-masing tokoh yang

31 Siti Maryam, Rasionalitas Pengalaman Sufi; Filsafat Isyrdq Sulrawardr asy-Syahid,
(Yogyakarta: Adab Press, 2003), him. 74

32 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian ... ... ... ... hltn. 83
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mengungkap masalah tersebut di atas. Adapun metode-metode yang digunakan
antara lain :

1. Deskripsi; untuk menggambarkan konsep pemikiran kedua tokoh
mengenai masalah yang akan diangkat yang sifatnya urgen dan
mendasar guna mendapatkan gambaran yang jelas dan komprehensif,

2. Komparasi; untuk membandingkan pemikiran masing-masing tokoh
sehingga ditemukan persamaan dan perbedannya.

3. Analisis; metode ini merupakan metode khusus yang akan menganalisis

pikiran pokok dari masing-masing tokoh.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam fragmen ini penulis akan mensistematisasikan pembahasan skripsi
dalam susunan pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama. Dalam bab ini diurajkan beberapa hal yang menjadi
permulaan dari adanya penelitian ini, yang mencakup latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua. Dalam bab ini diuraikan tentang al-Ghazali dan Suhrawardi,
yang mencakup biografi, kondisi sosio-kultur masa hidup, konstruksi metodologis
atau pemikiran tasawuf dan karya-karyanya.

Bab Ketiga. Bab ini akan dipaparkan tentang konsep epistemologi dalam
tasawuf al-Ghazali dan Suhrawardi. Dalam epistemologi tasawuf al-Ghazali akan

dijelaskan tentang pengertian akal dan hati serta konsepsi pengetahuan
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ma 'rifahnya. Sedangkan, dalam epistemologi tasawuf Suhrawardf akan dijelaskan
tentang epistemologi filosofis dan konsepsi pengetahuan isyragnya.,

Bab Keempat. Bab ini akan dijelaskan tentang relasi rasio dan intuisi
dalam tasawuf menurut al-Ghazali dan Suhrawardi, yang mencakup proses kerja
akal dan intuisi menurut al-Ghazali dan Suhrawardi, kemudian akan dianalisa
pemikiran di antara keduanya (Analisis Perbandingan).

Bab kelima. Bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan

saran-saran,



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara ringkas, eksplorasi dan pemaparan mengenai topik penelitian ini

dapat dihasilkan beberapa kesimpulan. Dalam penelitian ini memuat dua

pemikiran tokoh, untuk itu akan dipetakan 'beberapa kesimpulan masing-masing

tokoh. Dalam pemikiran al-Ghazali dihasilkan beberapa kesimpulan berikut ini.

1.

Cahaya kenabian, atau pengetahuan intuitif, hanya dapat diperoleh
dengan upaya riyadlah dan mujahadah untuk membersihkan hati dan
akal dari perbuatan maksiat. Dalam formulasi tasawuf al-Ghazali,
ketika upaya tersebut telah dilakukan, maka komponen akal telah
disinari oleh cahaya Tuhan karena telah melakukan upaya perjalanan
jiwa, sehingga dalam pengertian ini disebut dengan akal perolehan (a/-
‘aql al-mustafad). Selanjutnya, akal, dalam pengertian ini, telah
terdistorsi fungsinya menjadi istilah dzaug. Begitu juga dengan
komponen hati, jika komponen akal telah disinari oleh cahaya Tuhan,
maka komponen hati pun secara otomatis telah disinari oleh cahaya
Tuhan, karena kedudukan akal berada di bawah hati. Dalam hal ini,
keadaan hati telah siap untuk menerima cahaya kenabian dari Allah
swt. Schingga, jenis pengetahuan ini menjadi sebuah modus
pengetahuan tentang diri, tahu akan dirinya dari mana manusia berasal

dan kepada siapa ia akan kembali. Pengetahuan tentang diri, dengan

196
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demikian, menjadi batu pijakan dalam pengetahuan ma'rifah al-
Ghazali.

2. Secara epistemologis, pengetahuan intuitif lebih dominan
menggunakan komponen intuisi (hati), namun komponen akal pun
tetap berperan untuk mencapai pengetahuan ma 'rifah. Dalam hal ini,
menurut al-Ghazali, akal mempunyai fungsi untuk mengarahkan,
membimbing dan berpikir dalam menentukan metode atau jalan
tasawuf untuk menghasilkan pengetahuan yang benar.

3. Dengan demikian, pengetahuan intuitif al-Ghazall merupakan
keniscayaan adanya bentuk hubungan interaktif antara rasio (akal) dan
intuisi (hati).

Selanjutnya, dalam pemikiran Suhrawardi pun dihasilkan beberapa

kesimpulan di bawah ini.

1. Karateristik pengetahuan isyraq? adalah kehadiran obyek dalam diri
subyek dan kesadaran subyek itu sendiri terhadap obyek, sehingga
jenis pengetahuan ini disebut pengetahuan swa-obyektivitas. Artinya,
antara subyek dan obyek tidak ada jarak yang menyatakan dirinya
masing-masing, namun keduanya terikat dan menyatu dalam unifikasi
eksistensial; antara subyek dan obyek tidak ada lagi perbedaan, baik
dalam status ontologis maupun epistemologis.

2. Subyek yang mengenali dan mengalami unifikasi eksistensial dengan
obyeknya merupakan esensi yang mengenal dirinya. Dengan perkataan

lain, subyek yang mengenal dirinya secara presentasional
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sesungguhnya merupakan tindakan epistemik yang sangat sederhana.
Kesederhanaan modus pengetahuan presesntasional ini lebih jauh
dapat ditemukan dalam pengetahuan tentang diri. Pengetahuan tentang
diri, dengan demikian, menjadi batu pijakan dalam pengetahuan
isyragi Suhrawardi. Sehingga, pengetahuan presentasional dihadirkan
dengan cara dzauq. Dzauq ini mengambil aktivitas dalam bentuk
mimpi rohani yang mampu menangkap realitas meta-inderawi melalui
cahaya, dan dari sinilah munculnya pengetahuan badihi. Selanjutnya,
akal akan melakukan analisis secara rasional untuk menunjukkan
keberadaan maknanya.

3. Dengan demikian, pengetahuan isyrdqi Suhrawardi juga merupakan
keniscayaan adanya bentuk hubungan iluminasi antara rasio dan
intuisi.

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, dapat ditarik suatu pemahaman
dari pemikiran al-Ghazali dan Suhrawardi bahwa, pada dasamya pengetahuan
intuitif secara epistemologis menggunakan intuisi (hati) yang pada gilirannya
akan dijelaskan oleh rasio (akal). Sehingga, jenis pengetahuan ini membentuk
pola pehgetahuan bertingkat atau struktural yang saling berhubungan, dari hati
kemudian akal. Ke-berhubungan antara rasio dan intuisi, menurut keduanya, dapat
membda lebih jauh kepada pengetihuan tentang diri; diri yang merasakan

realitas dirinya sendiri berkat esensi cahaya.
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B. Saran-saran

Penelitian tentang relasi rasio dan intuisi dalam tasawuf yang telah
dipaparkan dengan semaksimal mungkin dalam skripsi ini merupakan hal yang
revolusioner yang masih banyak menyisakan kekurangan, baik dari segi analisis,
perolehan dan peracikkan data serta segi-segi lainnya. Anggapan sebagian besar
orang tentang tasawuf yang sama sekali mendiskreditkan rasio dengan
mengandalkan intuisi penuh, dan kaum Sufi, pada umumnya, menyangkal aspek
rasionalitas — sebagaimana dicontohkan oleh kaum Filosof — yang, sebaliknya
menolak Sufisme. Kedua pernyataan tersebut di atas patut untuk dikatakan bahwa
kajian ini merupakan hal yang revolusioner, jika bukan hal yang baru. Maka,
dalam hal ini, penulis ingin menyarankan; pertama, pemyataan tasawuf sebagai
disiplin ilmu yang independen menunjukkan sebuah keniscayaan dan konsekuensi
bahwa disiplin ini telah membukakan “kran-kran” keilmuan yang harus dikaji
lebih intens lagi, terutama aspek epistemologi, mengingat akhir-akhir ini disiplin
tasawuf mulai marak dikaji dan dikembangkan kembali, serta kelangkaan juga
dalam literatur Islam yang membahas aspek tersebut.

Kedua, eksistensi manusia ditentukan oleh esensi (pengetahuan)-nya. Jika
dikatakan di atas bahwa tasawuf merupakan disiplin ilmu yang berdiri sendiri
(independen), maka ia meresepkan corak atau model tersendiri dalam perolehan
pengetahuan. Terkait dengan kajian skripsi ini, memang tasawuf menggunakan
rasio (akal) dan intusi (hati), yang keduanya tidak bisa dipisahkan dalam
perolehan pengetahuan. Dengan pernyataan seperti itu, diharapkan manusia tidak

mengunggulkan akal dalam perolehan pengetahuan, dan tidak memerankan akal
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sama sekali keiika pengetahuan intutif itu tersingkap ke dalam hatinya. Namun,
keduanya harus ditempatkan dalam posisinya secara proporsioanal untuk
menunjukkan manusia yang sempurna, sehingga pada gilirannya pengetahuan
hakiki pun akan diperoleh.

Ketiga, manusia merupakan makhluk yang paling sempurna di antara
makhluk lainnya. Ia memiliki segenap potensi akal, hati dan indera untuk
mengetahui seluruh realitas alam. Dengan akal dan indera manusia mampu
membaca realitas alam, namun kemudian bagaimana untuk membaca realitas
Ilahi, Sang Raja alam, dan tentunya hati yang dapat membaca realitas [lahi ini.
Dengan demikian, diharapkan dengan pemahaman ini, manusia tergugah untuk
mensucikan hatinya dengan senantiasa diiringi melakukan perbuatan baik
(rivadlah dan mujahadah), karena Dia merupakan Realitas Suci yang tidak
ternodai oleh apa pun jua. Demikian, bagaimanapun juga, manusia akan kembali
kepada Sang Raja, yang menguasai dua eksistensi, dunia dan akhirat.

Wal akhir, semoga Allah swt. memberi cahaya kepdda manusia yang

senantiasa menghamba pada jalan yang diridloi-Nya. Amin.
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